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MOTO DAN PERSEMBAHAN
Motto:
· “Selama kita masih memiliki Allah, tidak adkan ada doa dan perjuangan  yang sia-sia. Semua akan dibayar indah pada waktunya” (Quotes by Murni Setya) 
· “Memang, ada kelegaan setelah kesulitan.” (QS. Asy-Syarh 5-6);

· “Hinaan bukanlah suatu alasan untuk melemah, tetaplah kuat semangat perbanyak rasa sabar dan iklas. Karena hidup bukan tentang mereka melainkan tentang diri sendiri. Be Your Self “ (Bella Trihika)
· “KUN FAYAKUN sesungguhnya urusan-Nya apabila dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata “Jadilah”, maka jadilah sesuatu itu.” (QS. Yaasin:82)
· “Allah tidak membebani siapa pun; sebaliknya, Dia memberi mereka apa yang bisa mereka tangani.” (QS. Al-Baqoroh:286;.
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ABSTRAK
Prosedur interpersonal yang dinamis dengan fokus pada pemikiran dan perilaku sadar adalah terapi kelompok. Metodenya menyerupai mengungkapkan ide dan emosi secara terbuka yang didasarkan pada kebenaran, bersikap transparan tentang emosi intens yang dimiliki seseorang, dan memupuk rasa saling percaya, perhatian, pengertian, dan dukungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan visi misi yang dianut oleh masing-masing unit organisasi intra kampus, mengetahui bagaimana proses Pendekatan Focus Group Discussion (FGD) digunakan untuk saran konseling mengatasi masalah organisasi intra kampus. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif penelitian lapangan. Peserta penelitian termasuk UKMK LPTQ & D dan UKMK LDK. menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. teknik analisis data yang meliputi reduksi data, visualisasi data, dan penarikan kesimpulan Sesuai kajian terhadap permasalahan yang dihadapi oleh kelompok intra kampus, termasuk ketidaksesuaian tujuan dan misi. Permasalahan yang dialami yaitu saling menjatuhkan organisasi UKMK satu sama lain, merasa paling benar, saling mengambil simpati  dengan menjelek-jelekan UKMK lain, merasa paling benar dengan penerapan pembelajaran keagamaan. Dalam proses pelaksanaan bimbingan konseling kelompok menggunakan teknik Focus Group Discussion (FGD) ada 3 tahapan diantaranya : 1). Tahap Persiapan (dibutuhkan peralatan dan media yang sesuai dalam diskusi) 2). Pembukaan (Mulai memaparkan tata cara rapat, memulai rapat dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan luas yang tidak terkait dengan isu atau topik pembahasan, kemudian setelah proses selesai barulah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan dengan memanfaatkan panduan referensi. 3). Kesimpulan (menyampaikan hasil diskusi, Jika ada koreksi atau tambahan atas temuan, sampaikan sekali lagi, terima kasih, dan sampaikan akan digunakan sebagai pedoman untuk perencanaan ke depan. Dengan menggunakan teknik Focuss Group Discussion (FGD) Adanya persatuan di antara kedua UKMK LPTQ & D dan UKMK LDK sehingga tidak lagi adanya perbedaan.

Kata Kunci: Organisasi, Bimbingan Konseling Kelompok, FGD
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ciptaan paling ideal yang diciptakan Allah SWT adalah manusia. Tanggung jawab seorang pemimpin dalam keluarga dan di planet ini adalah untuk menjunjung keunggulan yang dimiliki orang-orang ini. Seperti yang tertera dalam Al-Quran,
لَقَدْ خَلَقْنَا الْإِنْسَانَ فِي أَحْسَنِ تَقْوِيمٍ

Artinya : “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. (At-Tin:4)
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Artinya : “Ah, daud Kami telah menunjuk Anda sebagai khalifah (penguasa) di bumi; oleh karena itu, putuskan masalah dengan adil dan jangan bertindak berdasarkan keinginan Anda sendiri, yang akan menyimpangkan Anda dari jalan Allah. Tidak diragukan lagi, orang-orang yang menyimpang dari jalan Allah akan sangat menderita karena mengabaikan hari penghakiman.”. (Q.S As-Saad: 38/26)

Menurut ayat di atas, umat manusia memenuhi tugas dan tanggung jawabnya masing-masing sebagai khalifah, atau penguasa bumi, termasuk sebagian sebagai petani, ulama, pegawai negeri, dan sebagian lagi sebagai pedagang.
Mahasiswa adalah sekumpulan orang terpilih dengan kapasitas untuk mengantisipasi tren sosial atau bergerak maju. Karena mereka belajar tentang pengenalan diri, penemuan diri, dan praktik, siswa juga melalui tahapan proses mengaktualisasikan potensinya sebagai manusia. Mengenai keterlibatan mereka, siswa memiliki dua pilihan. Mereka memiliki tanggung jawab sebagai mahasiswa dalam perkuliahan yang diselenggarakan universitas yang memiliki persyaratan belajar khusus, di satu sisi. Dan yang kedua mahasiswa di bebankan oleh Terdorong untuk menekuni passion dan kemampuannya melalui beragam aktivitas jauh dari bangku perkuliahan, para pemuda yang memiliki insting bakat melakukannya.

Dari kelompok mahasiswa yang sering memuaskan kebutuhan mahasiswa untuk mengembangkan dan menyempurnakan keterampilan dan minat mereka sebagai faktor pendukung keberhasilan dalam hidup. Kelompok siswa di sekolah tinggi memiliki efek mengklasifikasikan berbagai jenis siswa menurut aktivitas sehari-hari yang mereka lakukan.. Nama "aktivis mahasiswa" dan "mahasiswa non-aktivis" berasal dari kategorisasi ini..

Mahasiswa yang berpartisipasi aktif dalam kelompok di luar kelas dikenal sebagai aktivis. Mereka juga tertarik pada kegiatan selain hanya kuliah. Aktivis menyadari bahwa proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif ketika didasarkan pada organisasi, bisnis, dan komunitas. Dengan cara ini, kesuksesan dalam hidup akan berarti lebih dari sekadar menerima gelar. Anak-anak ini memiliki apresiasi yang tulus atas apa yang diperintahkan dan keberanian untuk menantang kebiasaan yang sudah mapan di kampus. Oleh karena itu, kegiatan mereka memiliki kepadatan pembelajaran yang lebih tinggi untuk organisasi. Sementara itu, mahasiswa non-aktivis mengikuti perkuliahan hanya pada waktu luang, sehingga masa studi mereka seluruhnya terfokus pada perkuliahan. Mereka yang sadar bahwa kuliah dan mendapatkan gelar adalah satu-satunya cara untuk mengubah nasib mereka. Mahasiswa tipe ini hanya memiliki akses ke perkuliahan, perpustakaan, dan tempat kost
.

Perguruan tinggi yang berbasis Islam adalah Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang dalam segi bidang ilmu pengetahuan dan ilmu pendidikan, dalam hal kampus UIN Raden Fatah memiliki bermacam-macam organisasi. Seperti organisasi ekstra kampus kurang lebih lima organisasi kampus yang meliputi organisasi pergerakan, himpunan,dan kepelajaran. Dan memiliki organisasi intra kampus atau lebih di kenalan dengan sebutan Universitas Islam Negeri (UKMK) Raden Fatah Palembang memiliki unit kegiatan khusus mahasiswa. pada saat ini memilik 21 UKMK dalam berbagai bidang organisasi seperti organisasi Ilum Keagaman, Ilmu Pengetahuan, Maupun Jasmani derian Rohani. Dan juga meliputu organisasi Legislatif, Esekututif, dan himpunan prodi yang berada di tingkat universitas, fakultas dan juga prodi.

Dalam setiap Organisasi kampus Universitas Islam Palembang di Negeri Raden Fatah memiliki misi dan visi yang berbeda untuk memajukan organisasinya secara tersistematika. Peneliti mengambil organisas intra kampus diantaranya UKMK LPTQ & D, dan UKMK LDK yang merupakan bergerak dibidang ke agamaan yang sama dan sama-sama bertujuan untuk mengharumkan nama UIN Raden Fatah Palembang. Tetapi di dalam pergerakannya diantara keduanya mempunyai perbedaan Visi dan Misi.

Visi Misi UKMK LPTQ & D,  ialah Visi “mendidik individu untuk mengembangkan potensi dirinya dalam berbagai bidang, antara lain yang berkaitan dengan agama, organisasi, kemasyarakatan, dan seni. guna menghasilkan mahasiswa yang mampu dan siap memberikan kontribusi bagi masyarakat dan menjunjung tinggi nama baik institusi”. Misi ialah“Dengan memberikan siswa tempat belajar, pendidik dapat membantu mereka mencapai potensinya dan menemukan kemampuan yang mungkin perlu dikembangkan. Ini akan memungkinkan mereka untuk menjadi kompeten dan menerapkan pengetahuan LPTQ & D mereka kepada masyarakat dan masyarakat luas”.

Sedangkan Visi Misi dari UKMK LDK ialah Visi “Tujuan organisasi dakwah kampus adalah untuk membentuk komunitas kampus yang Islami”. Misinya ialah “Berpegang pada Al-Qur'an dan As-Sunnah dalam mengembangkan kadernya sebagai agen perubahan yang inovatif dan kreatif, meningkatkan kesadaran seluruh mahasiswa dan fakultas akan nilai menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam di kampus untuk mendukung keunggulan akademik, menjalin ukhuwah Islamiyah dan kerjasama di semua aspek kehidupan intra dan ekstra kampus, dan mengambil bagian aktif dan kreatif dalam semua kegiatan ini”.

Dari Visi dan Misi kedua UKMK di atas terlihat bahwa memiliki visi misi yang sama yaitu mengharumkan UIN Raden Fatah dan bergerak di bidang keagamaan. Berdasarkan observasi awal peneliti dilapangan ternyata kedua UKMK ini sering terjadi konflik internal yaitu saling menjatuhkan UKMK satu sama lain, merasa kelembagaannya yang paling benar Semakin lama ini berlangsung, semakin buruk jadinya tidak tercapainya visi dan misi kedua UKMK tersebut. Untuk mengatasi tersebut maka menggunakan teknik focus group discussion (FGD).
Dilihat dari konflik tersebut peneliti mengambil cara penyelesaiannya melalui bimbingan konseling kelompok mengunakan teknik Focus Group Discussion (FGDFocus Group Discussion (FGD) memungkinkan ketua kelompok melakukan investigasi lebih mendalam melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, dan respon responden dipengaruhi oleh kontak sosial dan dinamika kelompok. Akibatnya, teknik ini telah banyak digunakan dalam jurnal penelitian sebagai strategi dalam bimbingan kelompok.
Dari permasalahan di atas, peneliti berkeinginan untuk meneliti lebih dalam dengan judul tersebut. “LAYANAN BIMBINGAN KONSELING MENGGUNAKAN TEKNIK FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) UNTUK MENGATASI KONFLIK ORGANISASI INTRA KAMPUS DI UKMK UIN RADEN FATAH PALEMBANG”.
B. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu, peneliti hanya mempertimbangkan beberapa aspek masalah.:

1. Konflik organisasi intra kampus yang dalam penelitian ini akan dikaji adalah perbedaan antara visi dan misi.

2. Organisasi intra kampus yang akan diteliti adalah UKMK, LPTQ dan LDK.

3. Layanan bimbingan konseling kelompok adalah salah satu yang diteliti dalam penelitian ini dengan tenik focus group discussion (FGD).
C. Rumusan Masalah

mengamati dalam penelitian yang menggunakan strategi di atas focus group discussion (FGD) untuk menyelesaikan perdebatan atas perbedaan visi misi organinasi dengan menggunakan teknik focus group discussion (FGD) bisa menjadi penengah dalam perdebatan, Selanjutnya, penulis mengubah isu-isu dalam penelitian ini menjadi serangkaian pertanyaan berikut :
1. Bagaimana gambaran perbedaan visi misi yang dianut oleh masing-masing unit organisasi intra kampus di UKMK UIN Raden Fatah.
2. Bagaimana proses bimbingan konseling dengan menggunakan Teknik Focus Grup Discussion (FGD) untuk mengatasi perbedaan visi misi organisasi intra kampus di UKMK UIN Raden Fatah.
D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran perbedaan visi misi yang dianut oleh masing-masing unit organisasi intra kampus di UKMK UIN Raden Fatah.
2. Untuk mempelajari tentang pendekatan yang digunakan dalam konseling dan menasihati Focus Grup Discussion (FGD) untuk mengatasi perbedaan visi misi organisasi intra kampus di UKMK UIN Raden Fatah.
E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

a. Untuk dikembangkan dalam penyelidikan selanjutnya dengan menambahkan referensi atau sumber data.

b. Untuk memberikan konteks untuk studi, khususnya pada keilmuan 

Bimbingan dan Konseling Islam

2. Kegunaan Praktis

a. meningkatkan kesadaran akan visi dan tujuan organisasi.
b. Bagi Konselor 

Sebagai penengah perbedaan visi misi organisasi UIN Raden Fatah Palembang bisa ditemukan di kampus birunya.
c. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa perbedaan visi misi organisasi bias membuat permusuhan dan perdebatan terhadap oknum-oknum, Orang-orang kuliah di Universitas Negeri Raden Fatah Palembang dan yang tergabung dalam satu kelompok.

F. Sistematika Penulisan Laporan

Penulis secara khas menggambarkan struktur sebagai berikut agar penyusunan penelitian ini berorientasi pada tujuan, metodis, dan terkait antar bab dari awal hingga akhir:

BAB I: PENDAHULUAN, Dalam bab ini, penulis memberikan informasi latar belakang dan membenarkan motivasinya untuk membandingkan tujuan dan sasaran kelompok intra kampus di UKMK (Uin Raden Fatah Palembang), Selain itu pada Bab ini juga memuat perumusan masalah, yang diikuti dengan sejumlah pertanyaan tentang tujuan penelitian, nilainya, dan proses penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA, Peneliti memberikan penjelasan tentang ide-ide yang terkait dengan judul penelitian yang akan digunakan untuk menganalisis setiap masalah yang ada di bab ini. Pemeriksaan gagasan ini melewati perbedaan visi misi yang dianut oleh masing-masing unit organisasi intra kampus di UKMK UIN Raden Fatah Palembang.
BAB III: METODE PENELITIAN, Bab ini berpartisipasi aktif dalam proses pengumpulan data; Untuk mempermudah pencarian data, penulis menggunakan teknik seperti jenis penelitian, metodologi penelitian, lokasi penelitian, jenis data, sumber data, dan metode pengumpulan, pengolahan, dan analisis data. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dikembangkan, peneliti akan menilai data dari penelitian yaitu hasil wawancara informan dan literatur pendukung dalam bab ini. 
BAB V: PENUTUP, Bab ini adalah yang terakhir dalam proses, dan itu termasuk rekomendasi berdasarkan temuan penelitian serta bibliografi dan lampiran yang relevan.
BAB II

TINJAUAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka

Penulis penelitian ini melakukan penelitian mereka sesuai dengan peneliti lain; sebagai hasilnya, mereka mengutip buku dan studi sebelumnya dalam pekerjaan mereka. Berdasarkan hasil dari peneliti lakukan, dapat diperoleh  Beberapa temuan penelitian terus relevan dengan penelitian ini.

Pertama penelitian sebelumnya yg di teliti oleh Ni Kadek Suryani yang berjudul “Konflik dan Stres Kerja Dalam  Organisasi”. Setiap manusia akan selalu memandang ketidakadilan atau memiliki pandangan yang berbeda terhadap sesuatu, dan perbedaan tersebut dapat menimbulkan konflik. Hal inilah yang menjadi kesamaan dalam penelitian ini, Sedangkan perbedaan pada penelitian ini yaitu penelitiannya lebih meneliti tentang stresnya kerja, sedangkan yang akan peneliti lakukan terfokus pada perbedaan yang dirasakan atau perspektif yang berbeda.

Kedua penelitian ini di teliti oleh Indah Lestari yang berjudul “Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Simulasi Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosi Siswa”. Kesamaan penelitian ini meliputi cara membuat terapi kelompok menggunakan pendekatan simulasi, sedangkan perbedaan pada penelitian ini yaitu penelelitian ini lebih meneliti tentang kecerdasan emosi siswa,
sedangkan yang akan peneliti lakukan lebih terfokus pada  pengembangan bimbingan konseling kelompok.

Ketiga penelitian ini di teliti oleh Waluyati yang berjudul “ Penerapan Focus Group Discussion (FGD) untuk meningkatkan Kemampuan Memanfaatkan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar”. Persamaanya dalam penelitian ini yaitu untuk mengatasi permasalahan solusi yang digunakan adalah dengan cara penerapkan Focus Group Discussion (FGD), meskipun demikian, penelitian ini berbeda karena melihat lebih dekat pada taktik baru, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran yang berpusat pada siswa menggantikan pendekatan berpusat pada guru yang sebelumnya dominan untuk pengajaran di kelas. Untuk mengembangkan kemampuan penalaran siswa dengan sebaik-baiknya, guru harus mampu memilih dan melaksanakan model, metodologi, atau strategi pembelajaran yang sejalan dengan kualitas konten. Sedangkan yang akan peneliti lakukan lebih terfokus pada  penerapan Focus Group Discussion (FGD).

Keempat penelitian ini di teliti oleh M. Ali Syamsuddin Amin yang berjudul “Komunikasi Sebagai Penyebab dan Solusi Konflik Sosial”. Persamaanya dalam penelitian ini yaitu informasi sebagai titik awal untuk meneliti akar penyebab dan solusi potensial dari masalah sosial serta komponen penting dari komunikasi yang efektif. Ketika tujuan interpersonal dan kelompok merupakan faktor utama dalam komunikasi, bias dan kualitas yang tidak konsisten dapat berkembang yang menyebabkan kesalahpahaman, salah tafsir, dan komunikasi yang buruk. Konflik sosial vertikal dan horizontal sama-sama dipicu oleh inkonsistensi. Dialog yang konsisten tentang nilai-nilai bersama mempromosikan keharmonisan dan, pada saat yang sama, berfungsi sebagai obat untuk perselisihan sosial. Fokus penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena lebih menekankan pada antisipasi hasil komunikasi, yang meliputi komunikasi dari komunikator, pesan, media, dan komunikan. Sedangkan yang akan peneliti lakukan lebih terfokus pada cara penyeselesaian konflik.

Kelima penelitian ini di teliti oleh Yati Alfiyanti yang berjudul “Focus Group Discussion (FGD) (Diskusi Kelompok Terfokus) Sebagai Metode Pengumpulan data Penelitian Kualitatif” Persamaanya dalam penelitian ini yaitu dengan metode Focus Group Discussion Untuk menambah kedalaman informasi yang menunjukkan banyak elemen dari suatu fenomena dalam kehidupan dan memungkinkan fenomena tersebut untuk didefinisikan dan dijelaskan, perlu dilakukan pengumpulan data melalui Focus Group Discussion (FGD). Data yang dikumpulkan dari interaksi diskusi kelompok dapat digunakan untuk menyoroti dan/atau fokus pada kesamaan dan kontras dalam pengalaman, serta untuk mendukung perspektif yang muncul dari percakapan kelompok. Sedangkan perbedaanya dalam penelitian ini yaitu jug membahas tentang penelitian keperawatan. Sedangkan yang akan peneliti lakukan lebih terfokus pada metode Focus Group Discussion (FGD).

Persamaan studi yang dilakukan di atas dengan penelitian masa depan yang ditujukan ke arah perdebatan tentang hubungan bimbingan konseling kelompok, Focus Group Discussion (FGD), dan konflik.
B. Kerangka Teori

a. Bimbingan Konseling Kelompok

1. Pengertian Bimbingan Konseling kelompok 


Menurut Wibowo dikutip dari buku Penilaian Konseling Kelompok, Dalam terapi kelompok, perilaku baru diajarkan berdasarkan dukungan dari lingkungan kelompok sebelum dicoba di dunia nyata. Kegiatan ini membantu masyarakat dalam menyesuaikan diri dengan dinamika dan perubahan kehidupan sosial. Konseling kelompok dapat mengembangkan kemampuan mengatasi masalah secara mandiri agar la dapat memperoleh ketahanan hidup di dalam kehidupan sosial.

Dalam buku lain Hansen, Warner dan Smith menegaskan bahwa terapi kelompok adalah teknik yang bagus untuk menyelesaikan perselisihan antarpribadi dan membantu orang meningkatkan keterampilan mereka sendiri. Dalam pengertian ini, terapi kelompok mirip dengan konseling individu karena berfokus pada pertumbuhan, pencegahan, dan pemecahan masalah orang tersebut.

Terapi kelompok digambarkan sebagai prosedur interpersonal yang dinamis yang berfokus pada gagasan dan perilaku sadar oleh Gazda (1984), Shertzer dan Stone (1980), dan lain-lain. Metode ini mencakup unsur-unsur terapeutik termasuk mengungkapkan ide dan perasaan secara terbuka, memusatkan diri pada kenyataan, berterus terang tentang perasaan intens yang dirasakan, dan saling percaya, peduli, memahami, dan mendukung satu sama lain.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa  Salah satu jenis layanan konseling yang melibatkan banyak peserta dalam bentuk kelompok, dengan konselor bertindak sebagai pemimpin kelompok, adalah nasihat konseling kelompok. Program ini merangsang dinamika kelompok sehingga peserta dalam kegiatan kelompok dapat membicarakan berbagai topik yang bermanfaat bagi pertumbuhan pribadi atau pemecahan masalah mereka sendiri.
2. Teknik-Teknik Bimbingan Kelompok
 

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam bimbingan kelompok, seperti yang disebutkan oleh Tatiek Romlah (2001) Beberapa teknik yang biasa digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu, antara lain :

1) Teknik Pemberian Informasi

Metode ceramah, yang mengharuskan pembicara menjelaskan sesuatu kepada sekelompok pendengar, adalah metode penyampaian informasi.

2) Diskusi Kelompok



Diskusi kelompok adalah pembicaraan terjadwal dengan tiga orang atau lebih dengan tujuan menyelesaikan konflik atau menjelaskan suatu topik, yang difasilitasi oleh seorang pemimpin. Percakapan kelompok digunakan dalam bimbingan kelompok tidak hanya untuk memecahkan masalah tetapi juga untuk mengklarifikasi kesulitan dan memajukan pertumbuhan pribadi.

3) Teknik Pemecahan Masalah (Problem Solving)


Dalam proses kreatif yang dikenal sebagai pemecahan masalah, orang memeriksa perubahan dalam diri mereka dan lingkungan mereka dan kemudian membuat keputusan atau modifikasi baru yang konsisten dengan keyakinan dan aspirasi pribadi mereka. Teknik untuk memecahkan kesulitan menunjukkan kepada orang-orang bagaimana melakukannya dengan cara yang metodis.

3. Tahapan Bimbingan Kelompok

Langkah-langkah proses bimbingan kelompok dibagi oleh Jacobs, Harvil, dan Masson (1994:44) menjadi empat tahap secara berurutan:
1) Tahap Permulaan (Beginning Stage)

Fase Awal Konselor harus mempersiapkan diri untuk pengembangan kelompok sejak awal. Saat ini sedang dilakukan upaya untuk meningkatkan minat pembentukan kelompok dengan menginformasikan kepada siswa tentang ketersediaan layanan konseling kelompok, menjelaskan arti, tujuan, dan aplikasi konseling kelompok, mengajak mereka untuk masuk dan berpartisipasi dalam kegiatan, dan mungkin menyoroti peluang. dan kemudahan untuk mengatur konseling kelompok. Penting bagi konselor untuk membuat kelompok selama pertemuan awal dan menjelaskan tujuan konseling kelompok dalam bahasa yang lugas kepada anggota kelompok.

2) Tahapan Transisi (Transition Stage)

Fase setelah proses pembentukan dan sebelum fase kerja disebut sebagai tahap transisi. Antara 5% dan 20% dari waktu grup dihabiskan dalam periode transisi. Serangkaian emosi diekspresikan selama proses dua bagian ini, yang dibedakan oleh interaksi anggota. Fase badai transisi adalah ketika anggota kelompok mulai bersaing satu sama lain untuk mendapatkan posisi dan kekuasaan. Karakteristik kelompok yang ambigu termasuk konflik terbuka dan rahasia atas kekuasaan dan kontrol. Era badai adalah saat perasaan tegang, cemas, konflik, pertahanan, dan pemindahan pertama kali muncul. 

3) Tahap Kegiatan (Working Stage)

Karena merupakan jantung dari kegiatan konseling kelompok dan sering disebut sebagai tahap kerja, tahap kinerja, tahap tindakan, dan tahap tengah, maka membutuhkan waktu paling banyak dari semua kegiatan konseling kelompok. Bergantung pada jenis grup, fase kerja akan memakan waktu antara 40% dan 60% dari keseluruhan durasi grup. Tahap ini adalah tempat terapi kelompok benar-benar terjadi; selama waktu ini, peserta berkonsentrasi pada tujuan yang akan dicapai, memperoleh informasi baru, terlibat dalam diskusi yang merangsang, menyelesaikan tugas, dan mempraktikkan kebiasaan baru. Tahap ini, yang ditandai dengan kondisi kreatif dan membuahkan hasil, terkadang dipandang sebagai tahap paling produktif dalam pertumbuhan kelompok. Anggota kelompok mendapatkan keuntungan dari atau dipengaruhi secara positif oleh kelompok, sehingga sekarang terserah mereka untuk memilih seberapa banyak partisipasi dalam kegiatan kelompok yang mereka inginkan. 

4) Tahap Pengakhiran (Termination Stage)

Dalam sebuah kelompok, tahap awal dan tahap penghentian atau penghentian keduanya kritis. Anggota kelompok mengenal satu sama lain dengan cukup baik saat pertama kali terbentuk. Anggota kelompok memiliki pemahaman yang lebih besar tentang diri mereka sendiri sepanjang waktu penghentian. Penghentian dapat menjadi bantuan yang signifikan dalam membawa perubahan pada orang tersebut jika hal itu dikenali dan ditangani dengan baik. Anggota kelompok memiliki kesempatan untuk merenungkan pentingnya pengalaman mereka, untuk mensintesis temuan mereka, dan untuk memutuskan tindakan apa yang ingin mereka ambil dalam ketidakhadiran kelompok dan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika pertemuan kelompok hampir berakhir, penting untuk mempertimbangkan seberapa baik para peserta—termasuk penasihat—dapat menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam kelompok untuk situasi di luar tatanan kelompok.

b. Focus Group Discussion (FGD)

1. Pengertian Focus Group Discussion (FGD)

Menurut Irwanto Focus Group Discussion (FGD) adalah pendekatan metodis untuk mengumpulkan fakta dan data. Ada 3 istilah yang menggambarkan diskusi kelompok terfokus (FGD), yaitu:
1. diskusi daripada pembicaraan atau wawancara

2. Kelompok – bukan individual

3. Terfockus – bukan bebas

Focus Group Discussion (FGD) adalah praktik mengumpulkan data dan informasi secara metodis melalui percakapan kelompok tentang suatu masalah yang sangat terfokus.


Tujuan dari diskusi kelompok fokus (FGD) adalah untuk memperoleh informasi tentang kebutuhan, keinginan, pandangan, keyakinan, dan pengalaman peserta. Focus Grup Discussion (FGD) adalah salah satu metode untuk mengumpulkan data kualitatif di mana sekelompok individu berbicara tentang suatu subjek di bawah bimbingan seorang fasilitator atau moderator.


Menurut buku lain Focus Group Discussion (FGD) adalah pendekatan penelitian kualitatif untuk mengumpulkan data di mana sekelompok peserta terbatas terlibat dalam diskusi mendalam tentang suatu subjek di bawah bimbingan moderator ahli eksternal atau internal. Pendekatan ini digunakan untuk menyusun sikap peserta, persepsi, pengetahuan, pengalaman, dan perilaku yang diambil melalui pertemuan dengan berbagai individu. Dalam penelitian kualitatif, kelompok fokus (FGD) sering digunakan.


Peneliti dapat menyimpulkan dari uraian di atas bahwa Focus Group Discussion (FGD) adalah metode pengumpulan data penelitian berdasarkan berbagai pengalaman sosial dari mereka yang berpartisipasi dalam diskusi dengan tujuan untuk menambah kedalaman pengetahuan dan mengungkapkan berbagai aspek dari suatu fenomena tertentu.
2. Metode Focus Group Discussion (FGD)

Ada tiga teknik yang digunakan dalam Focus Group Discussion (FGD) itu sendiri, diantaranya:

1. Persiapan atau Latihan

· Tim pendukung harus hadir sesuai jadwal, dan fasilitator harus mulai berbicara dengan peserta dan berbagi informasi.

· Fasilitator harus mulai berbicara dengan peserta dan memberikan informasi segera setelah tim pendukung tiba sesuai jadwal.
2. Pembukaan

· Moderator harus memulai dengan sambutan dan perkenalan.

· Tujuan Focus Group Discussion dijelaskan oleh moderator (FGD).

· Deskripsikan diri Anda.

· Jelaskan proses pertemuan.

· Beri tahu semua orang bahwa fasilitator tidak diizinkan untuk mendengarkan rapat. Tekankan pentingnya orang berbagi pendapat mereka..

· Mulailah rapat dengan mengajukan pertanyaan yang tidak terkait dengan topik yang dibahas. kemudian, dengan menggunakan kode referensi yang disediakan, ajukan pertanyaan.

3. Penutupan

· Jelaskan bahwa materi Focus Group Discussion (FGD) akan segera berakhir dan panduan ini memberikan kesimpulan mengenai Focus Group Discussion untuk mengakhiri pertemuan.

· Ungkapkan rasa terima kasih Anda kepada para peserta sebelum konferensi ditutup. 

Carey (1994) menjelaskan karakteristik pelaksanaan metode Focus Group Discussion (FGD) yaitu memanfaatkan wawancara semi-terstruktur dengan sekelompok orang dan moderator yang memandu diskusi dalam suasana santai dengan tujuan mengumpulkan data atau informasi tentang topik atau masalah tertentu. Berbagai orang yang cukup beragam dapat berpartisipasi dalam satu kelompok diskusi dengan menggunakan pendekatan Focus Group Discussion (FGD).. 

c. Konflik

1. Pengertian Konflik

Kata konflik berasal dari kata bahasa latin configura yang berarti menyerang. Menurut sosiologi, konflik dicirikan sebagai proses sosial antara dua atau lebih orang (atau kelompok) di mana satu pihak berusaha untuk menghilangkan pihak lain dengan melenyapkannya atau membuatnya tidak berdaya. Hidup tidak akan berarti tanpa konflik, yang memberi warna. Akan tetapi, konflik dapat menghalangi upaya seseorang untuk mencapai kesuksesan dalam ukuran apa pun, baik kecil maupun besar..

Dalam buku lain Konflik tidak dapat dihindari karena setiap orang memiliki kepentingan yang berbeda. Konflik muncul ketika kepentingan orang atau organisasi berbeda. Pada dasarnya konflik merupakan fenomena yang tidak dapat dihilangkan dalam interaksi sosial, oleh karena itu tidak dapat dipisahkan dari keberadaan suatu komunitas..

Konflik, menurut Marx, Dahrendorf, Simmel, dan Coser, hanyalah perselisihan antara dua orang atau perselisihan antara dua kelompok. Sebenarnya, ada dua perspektif tentang perselisihan tersebut. Dari sudut pandang konstruktif, konflik dapat memperkuat pengelompokan sosial. Persaingan yang sehat dapat dipicu oleh konflik karena individu berusaha untuk mengungguli satu sama lain. Konflik dapat menandai awal dari perubahan sosial. Konflik adalah masalah yang harus diselesaikan dari sudut pandang negatif. Lingkungan antar kelompok dalam masyarakat dapat terganggu oleh konfrontasi yang sengit, yang dapat menimbulkan pertengkaran dan permusuhan yang sengit (Johnson, 1986).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa konflik adalah situasi yang saling bertentangan. ketika kepentingan berbeda pendapat ataupun kemauan maka Konflik dapat timbul antara dua orang, antara dua kelompok, atau antara individu.
2. Macam-Macam Konflik

Secara umum, perselisihan sosial dapat dibagi menjadi beberapa kategori yang berbeda, termasuk:

1) Konflik Destruktif
Konflik yang diakibatkan oleh kebencian, permusuhan, atau keinginan untuk membalas dendam di pihak satu pihak atau kelompok terhadap pihak atau kelompok lain. Konfrontasi fisik terjadi sepanjang perang ini, termasuk perkelahian di Poso, Ambon, Kupang, Sambas, dan lokasi lainnya. Oleh karena itu, konflik destruktif adalah konflik yang muncul ketika satu orang memiliki penghalang mental terhadap orang lain, membuat apa pun yang dilakukan orang itu tidak dapat diterima olehnya.

2) Konflik Konstruktif

Ini adalah konflik fungsional yang dihasilkan dari ketidaksepakatan antara organisasi tentang bagaimana memecahkan suatu masalah. Perspektif yang beragam akan mencapai kesepakatan sebagai hasil dari pertempuran ini, yang mengarah pada kemajuan. Misalnya, sudut pandang yang saling bertentangan di dalam perusahaan.

3. Faktor Penyebab Konflik

Akar penyebab konflik dapat dipecah menjadi dua kategori, yaitu :

1) Pluralitas sosial dalam arti pembedaan pekerjaan dan profesi, seperti petani, buruh, pedagang, wiraswasta, pegawai negeri, anggota TNI, jurnalis, ulama, supir, dan profesor, disebut sebagai pluralisme horizontal.

2) Sistem sosial terpolarisasi yang dibangun di atas pendapatan, pendidikan, dan kekuasaan dikenal sebagai pluralisme vertikal. Karena sejumlah kecil individu memiliki uang, tingkat pendidikan yang tinggi, dan pengaruh serta otoritas yang signifikan, sedangkan mayoritas tidak atau memiliki tingkat kekayaan, pendidikan, atau kekuasaan dan otoritas yang rendah, pluralisme vertikal dapat menghasilkan perselisihan sosial. Pemisahan sosial ekonomi ini adalah lingkungan yang sempurna bagi perselisihan sosial untuk tumbuh..

d. Organisasi Intra Kampus

1. Pengertian Organisasi 

Everett Rogers menyatakan bahwa organisasi adalah kumpulan orang-orang yang dapat diandalkan yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama menggunakan struktur hierarkis dan pembagian kerja. Anggota organisasi rukun satu sama lain. Karena konsistensi struktur organisasi, organisasi dapat berhasil mencapai tujuannya. Terorganisir memiliki banyak keuntungan, seperti membantu seseorang mencapai tujuannya, mengembangkan pemikirannya, mempermudah penyelesaian masalah, mengembangkan keterampilan kepemimpinannya, memperluas jaringan koneksinya, menambah pengetahuan dan wawasan, membangun karakternya, mengembangkan manajemen waktunya. keterampilan, dan benar-benar berlatih belajar dan bekerja.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan organisasi sebagai kumpulan individu yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Sebuah organisasi terdiri dari asosiasi orang-orang, yang masing-masing diberi tugas khusus untuk dilakukan sebagai bagian dari sistem kerja dan pembagian kerja, dimana pekerjaan dipecah menjadi tugas-tugas tertentu, didistribusikan di antara pemegang peran, dan kemudian digabungkan untuk menghasilkan semacam hasil.

Kelompok mahasiswa (intra kampus) adalah kelompok yang terdapat di kampus yang bersangkutan. Kegiatan kemahasiswaan menyediakan wadah bagi mahasiswa yang berkeinginan untuk menggunakan minat, keterampilan, dan hobinya untuk memajukan bidang studinya.

Kelompok mahasiswa intra-kampus juga dapat dianggap sebagai tempat untuk menyatukan sekelompok mahasiswa untuk bekerja menuju tujuan bersama dalam satu organisasi. Organisasi-organisasi ini harus memiliki visi dan misi yang jelas dan disahkan oleh semua manajemen organisasi. Kelompok mahasiswa yang dikenal sebagai organisasi intra kampus diakui sebagai bagian dari perguruan tinggi dan mendapatkan pembiayaan untuk acara di kampus mereka dari administrasi pendidikan tinggi dan/atau kementerian atau organisasi terkait lainnya.

Menurut Gibson et al., koneksi yang saling bergantung dapat menimbulkan konflik selain mendorong kolaborasi. Ini terjadi ketika setiap bagian organisasi mengejar tujuan atau kepentingannya sendiri tanpa berkolaborasi dengan yang lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan organisasi kemahasiswaan meliputi pengembangan penalaran, pengetahuan, minat, bakat, dan kegemaran yang dapat ditekuni oleh mahasiswa di tingkat jurusan, fakultas, dan universitas dengan tujuan untuk memperluas wawasan, pengetahuan, dan pengetahuan, serta membentuk kepribadian siswa.
2. Jenis - Jenis Organisasi Intra Kampus 

Berikut Jenis-jenis organisasi kemahasiswaan terdiri tiga jenis, yaitu :

1) Senat Mahasiswa (SEMA)

2) Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA)

3) Unit Kegiatan Mahasiswa Khusus (UKMK)


Kelompok mahasiswa di tingkat fakultas mungkin terdiri dari tiga bentuk yang berbeda, khususnya: 

1) Senat Mahasiswa Fakultas (SEMA-F)

2) Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA-F)

3) Himpunan Mahasiswa Jurusan/Prodi (HMJ/HMPS)

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yaitu pola yang menggambarkan variabel dengan jelas digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam permasalahan UKMK ada beberapa permasalahan diantaranya permasalahan yang dialami oleh organisasi intra kampus merupakan permasalahan dalam perbedaan visi dan misi. Dalam permasalahan ini cara penyelesaianya mengunakan proses Strategi Focus Group Discussion (FGD) digunakan untuk memberikan bantuan konseling kelompok, Dengan demikian diharapakan UKMK dapat bekerja sama untuk mengharumkan nama baik UIN Raden Fatah Palembang.

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir Layanan Bimbingan Konseling Menggunakan Teknik Focus Group Discussion (FGD) Untuk Mengatasi Konflik Organisasi Intra Kampus Di UKMK UIN Raden Fatah Palembang
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metodelogi Penelitian

Secara filosofis, metodologi penelitian adalah bidang studi yang mengkaji bagaimana proses pencarian kebenaran bekerja. Epistemologi adalah studi tentang proses melalui mana filsafat mencari kebenaran. Standar proses kerjanya secara langsung mempengaruhi kualitas kebenaran yang ditemukan melalui pengetahuan. Metodelogi juga dapat di definisikan sebagai kerangka yang mengarahkan bagaimana penelitian dilakukan dalam paradigma tertentu, dan sebagai model yang memuat konsep-konsep teoretis.

Menurut para ahli Suatu penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif tidak menghasilkan temuan penelitian dengan menggunakan teknik statistik atau teknik kuantitatif lainnya. Untuk menyelidiki kejadian tertentu, peneliti biasanya mengambil pendekatan naturalistik. Penelitian kualitatif adalah menjelaskan suatu fenomena,memahaminya, dan mengekstrapolasinya ke keadaan yang serupa.

Berdasarkan rangkuman di atas, bentuk penelitian ini bersifat “deskriptif” dan menggunakan metodologi “kualitatif”, yaitu suatu teknik penelitian yang bertujuan untuk memberikan prediksi secara sistematis, konkret, akurat.  Dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang masalah konflik perbedaan
visi misi UKMK intra kampus yaitu UKMK LPTQ & D dan UKMK LDK UIN Raden Fatah Palembang.

B. Subjek Penelitian

Pendekatan Snowball yang mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara mendalam digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. Saat mengumpulkan data, observasi adalah metode yang digunakan peneliti untuk melakukan perjalanan langsung ke lapangan untuk melihat apa yang terjadi di sana.
 Sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek, dengan cara melihat, mencatat dan terlibat langsung dengan aktivitas informan. Subjek penelitian yaitu informan dan responden yang mempunyai data mengenai permasalahan yang terjadi. Mahasiswa dijadikan sebagai subjek penelitian penelitian UKMK intra kampus UKMK LPTQ & D dan UKMK LDK UIN Raden Fatah Palembang. Berikut ini adalah subjek penelitian dari penelitian yang akan dilaksanakan :

Tabel 3.1 
Subjek Penelitian
	No.
	Subjek Penelitian
	Jumlah
	Keterangan

	1
	UKMK LPTQ & D
	3 Orang
	Ketua, Sekretaris, dan Bendahara UKMK

	
	UKMK LDK
	3 Orang
	Ketua, Sekretaris dan Bandahara UKMK.

	Jumlah Keseluruhan
	6 Orang
	2 Ketua, 2 Sekretaris, 2 Bendahara dari semua UKMK


C. Data dan Sumber Data

Berikut ini data dari penelitian yang akan di laksanakan, yaitu:

a. Data

Data pada riset ini adalah data kualitatif yang berbentuk narasi ataupun deskriptip yang menjelaskan mengenai fenomena tertentu. Dan kualitatif selain itu juga berbentuk percakapan, kalimat, tulisan maupun gambar yang sesuai dengan penelitian ini.

b.   Sumber Data

1. Data Primer



Informasi yang diperoleh langsung dari orang yang memiliki informasi tersebut merupakan sumber data primer. Ini adalah sumber informasi utama adalah ketua UKMK, sekretaris UKMK, bendahara UKMK, yang didapatkan melalui pengamatan, Tanya jawab atau diskusi, serta kegiatan-kegiatan yang selaras dengan efektivitas bimbingan konseling kelompok, teknis Focus Group Discussion (FGD) untuk mengatasi perbedaan visi misi intra kampus di UKMK UIN Raden Fatah Palembang.

2. Data Sekunder


Informasi ini diberikan sebagai bantuan untuk mendukung data primer tersebut Biro Administrasi Akademik Kemahasiswaan (BAAK) UIN Raden Fatah, kepala bidang UKMK, dan orang-orang yang mempunyai informasi terkait penelitian ini. Selain itu juga data sekunder informasi dapat ditemukan dalam buku, jurnal, makalah, tesis, kamus, Al-Qur’an, serta Hadist yang  menunjang.

D. Teknik Pengumpulan Data



Metode berikut digunakan oleh para peneliti dalam upaya mereka untuk mengumpulkan data yang benar:

a. Wawancara



Wawancara terstruktur digunakan dalam penelitian ini. Wawancara terstruktur dipekerjakan untuk mengumpulkan informasi untuk penelitian ini. dikirim ke pejabat tinggi UKMK, sekretaris UKMK, bendahara UKMK untuk memahami proses dan efektivitas bimbingan konseling teknik focus group discussion (FGD) untuk mengatasi perbedaan visi misi organisasi intra kampus di UKMK UIN Raden Fatah Palembang.
Tabel 3.2
Kisi-kisi Wawancara
	No
	Variabel
	Aspek
	Indikator
	Wawancara

	1
	Perbedaan Visi Misi organisasi intra kampus
	Saling menjatuhkan
	a.Menjatuhkan sesama UKMK
	UKMK LPTQ & D dan UKMK LDK

	
	
	
	b.Mencemarkan nama baik sesama UKMK
	

	
	
	Merasa paling benar 
	a.Merasa bahwa UKMK-Nya yang paling benar
	UKMK LPTQ & D dan UKMKLDK

	
	
	
	b. Meninggikan kualitas UKMK-Nya yang palig hebat
	

	
	
	Saling mengambil simpati dengan maba dengan menjelek-jelekan UKMK lain
	a. untuk mendapatkan banyak anggota dengan cara menjelekkan UKMK lain
	UKMK LPTQ & D dan UKMKLDK

	
	
	
	b. Merasa bersaing dengan UKMK lain untuk menarik simpati maba sehingga dengan cara tidak benar.
	

	
	
	Merasa paling benar dengan penerapan pembelajaran keagamaanya
	a. Kurangnya edukasi tentang agama yang benar
	UKMK LPTQ & D dan UKMK LDK

	
	
	
	b.adanya perbedaan tujuan dan pendapat ke agamaan 
	


b. Observasi


Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa pengamatan adalah cara  yang bertautan, yang terdiri dari aspek biologis dan kejiwaan.
 Metode ini digunakan untuk mengamati subjek penelitian untuk mengetahui gambaran-gambaran perbedaan visi misi yang dianut oleh masing-masing unit organisasi intra kampus di UKMK UIN Raden Fatah, serta mengganti proses bimbingan konseling kelompok teknik focus group discussion (FGD) untuk mengatasi perbedaan visi misi organisi intra kampus di UKMK UIN Raden Fatah Palembang.

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Observasi
	No
	Aspek yang di observasi
	Ya
	Tidak

	1
	Merebutkan mahasiswa baru untuk menjadi anggota bagian dari UKMK-Nya
	
	

	2
	Ingin di pandang mahasiswa sebagai UKMK nomor 1 di UIN Raden Fatah
	
	

	3
	Merasa penerepan pembelajaran keagaamannya yang paling benar
	
	

	4
	Adanya perbedaan tujuan dari visi misi 
	
	

	5
	Sulitnya membangun persatuan antar organisasi intra kampus
	
	

	6
	Mempunyai sifat iri dengki sesama organisasi
	
	

	7
	Tidak adanya kerja sama antar UKMK
	
	


c. Dokumentasi


Metode dokumentasi ialah cara untuk mendapatkan informasi dalam bentuk gambar, foto,modul, arsip dan lain-lain
. Teknik ini diperlukan untuk mengumpulkan informasi, termasuk catatan/modul, gambar, arsip, dan bahan lain yang berhubungan dengan efikasi. bimbingan konseling kelompok teknik focus group discussion (FGD) untuk mengatasi perbedaan visi misi Komunitas UKMK UIN Raden Fatah Palembang. Dalam penelitian ini dokumentasi yang di ambil berupa foto atau gambar pada saat kegiatan yang dilakukan.

E. Lokasi Penelitian


Kajian ini akan dilakukan di Kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang yang berlokasi di Kampung Pahlawan, Kecamatan Kemuning, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30126, Jl. Prof.K.H. Zainal Abidin Fikri.
F. Teknik Analisis Data
Hipotesis Miles dan Huberman, yang mencakup tiga metode analisis data, merupakan metodologi yang diterapkan.:
a. Data Reduction (Reduksi Data)



Reduksi data adalah mencatat secara detail, meringkas, dan memilih hal yang begitu penting. Pada analisis informasi peneliti menghimpunkan serta meringkas seluruh keterangan yang diperoleh ataupun mencatat poin-poin penting yang didapatkan dari observasi maupun wawancara dengan informan yang sudah dipilih.
b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dapat berbentuk narasi, ilustrasi, atau alat bantu visual lainnya. Penyajian data mempermudah untuk mengerti dengan permasalahan yang ada. Setelah melakukan reduksi data, maka hasil reduksi data peneliti kelompokkan berdasarkan pertanyaan atau pernyataan dan p Kata-kata yang tidak berhubungan dengan penelitian ini akan dihilangkan oleh peneliti. Peneliti selanjutnya akan beralih ke bahasa yang lebih formal, biasanya bahasa Indonesia, dari penggunaan bahasa daerah oleh informan sebelumnya. Selain itu, peneliti akan memberikan temuan analisis dalam bentuk rangkuman ringkas, seperti diskusi dengan informan.
c. Verifikasi Dara (Penarik Kesimpulan)


Verifikasi data adalah arti-arti yang timbul berdasarkan informasi yang wajib di tes. Setelah melakukan penyajian data langkah berikutnya ialah pemeriksaan kebenaran informasi yang didapat dengan mengecek kembali informasi seperti bahasa, penulisan laporan, dan kesesuain informasi dengan fakta lapangan sehingga diperoleh kesimpulan informasi yang valid.

G. Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian

Intinya, memvalidasi data digunakan baik sebagai komponen penting dari penelitian kualitatif maupun sebagai sarana untuk menyanggah klaim bahwa itu tidak ilmiah.
 Untuk menentukan apakah penelitian telah dilakukan secara ilmiah atau non-ilmiah, validitas data diperiksa. menguji data yang dikumpulkan secara paralel.

Uji kredibilitas (validitas interval), yang menilai keandalan data penelitian, transferabilitas (validitas eksternal), yang menunjukkan tingkat akurasi atau penerapan temuan penelitian pada populasi dari mana sampel diambil, dan ketergantungan (keandalan). ), yang mengacu pada kemampuan untuk mengulangi eksperimen beberapa kali dengan hasil yang sama. Selain konfirmabilitas (objektivitas), temuan penelitian akan dianggap objektif jika lebih banyak orang setuju dengan mereka.

Dengan memperluas pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, percakapan dengan rekan kerja, mengevaluasi contoh negatif, dan pemeriksaan anggota, di antara metode lainnya, seseorang dapat menilai kebenaran data dan temuan penelitian.

William Wiersma mendefinisikan triangulasi sebagai proses membandingkan data dari sumber yang berbeda pada periode yang berbeda, yang dipilih oleh peneliti dalam hal ini. Triangulasi dapat dibagi menjadi tiga kategori: triangulasi sumber, triangulasi teknis, dan triangulasi waktu. Penggunaan triangulasi sumber oleh peneliti menjadi perhatian.

Menggunakan triangulasi sumber, Anda dapat memeriksa data yang dikumpulkan dari banyak sumber untuk menilai kepercayaannya. Berikut adalah beberapa metode yang dapat digunakan untuk memverifikasi keakuratan data dengan menggunakan triangulasi sumber:

1. membandingkan temuan dari observasi dengan hasil wawancara.
2. membandingkan temuan wawancara dengan beberapa dokumen terkait.

3. membandingkan pernyataan yang dibuat oleh item dengan berbagai latar belakang.
Peneliti memeriksa data untuk menarik kesimpulan, yang selanjutnya diperiksa (oleh anggota) terhadap sumber data. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah UIN Raden Fatah Palembang
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang didirikan pada tanggal 13 November 1964, di Gedung Dewan Perwakilan Rakyat Provinsi Sumatera Selatan, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 7 Tahun 1964, tanggal 22 Oktober 1964. Keberadaan perguruan tinggi Islam di Sumatera Selatan, antara lain UIN Sunan Kalijaga di Yogyakarta dan UIN Syarif Hidayatullah di Jakarta, sangat terkait dengan berdirinya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang.

Tiga fakultas, yakni fakultas Syariah, Ushuludin, dan Tarbiyah, tergabung dalam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang. Fakultas Ushuludin di Curup dan Fakultas Syariah di Bengkulu adalah dua fakultas lainnya yang keduanya terletak di kota tersebut. Kelima fakultas tersebut berdiri sejak tahun 1975 hingga tahun 1995. Seiring strategi pemerintah menuju pengembangan Perguruan Tinggi Islam (STAIN) khususnya STAIN Curup dan STAIN Bengkulu semakinmaju.
 

Fakultas Adab dan Fakultas Dakwah didirikan oleh IAIN Raden Fatah Palembang sesuai dengan perkembangan selanjutnya. Hal ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 1998, yang dikeluarkan tanggal 27 Februari 1998. Program Studi Bahasa Arab dan Sejarah Kebudayaan Islam merupakan cikal bakal Fakultas Adab membuka dan menerima mahasiswa pada tahun ajaran 1995/1996. Pada tahun 2000, Program Pascasarjana mendirikan Lembaga Pendidikan dengan komitmen pada pencerahan sivitas akademika yang senantiasa menimba dan mengembangkan ilmu ke-Islaman Multidisiplin..

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang diubah menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang berdasarkan Perpers No. 129 Tahun 2014 yang ditandatangani oleh seluruh civitas akademika UIN Raden Fatah Palembang dan tokoh masyarakat Sumsel . Dalam situasi ini, perubahan berfungsi sebagai kompas dan panduan, dan dapat membantu membuat rencana strategis untuk pertumbuhan masa depan UIN Raden Fatah Palembang.

2. Organisasi UKMK UIN Raden Fatah Palembang

Mahasiswa dapat mengekspresikan kemampuannya di luar kelas melalui Unit Kegiatan Mahasiswa Khusus (UKMK). Sebagai UKMK yang melapor langsung ke kampus, pihak kampuslah yang menentukan semua kegiatan yang dilakukan. Salah satu perguruan tinggi negeri Palembang, UIN Raden Fatah, memiliki jumlah mahasiswa yang besar dan beberapa Unit Kegiatan Mahasiswa Khusus. Selain yang lain, UKMK Organisasi yang berafiliasi dengan UKMK adalah UKMK Pecinta Alama Mahasiswa (MAPALA), UKMK Kampus Dakwah (LDK), UKMK Karate Innai, UKMK Hockey, UKMK Tilawatil Quran dan Lembaga Pengembangan Dakwah (LPTQ&D), UKMK Persatuan Sepak Bola Mahasiswa (PSM), UKMK Ikatan Mahasiswa Bola Basket Seluruh Indonesia (IMBI), UKMK ARAFAH THEATER, UKMK Research and Development (LITBANG.
Maksud dan tujuan masing-masing gugus kampus di UIN Raden Fatah Palembang berbeda-beda untuk memajukan organisasinya secara tersistematika. Peneliti mengambil organisasi intra kampus diantaranya UKMK LPTQ & D, dan UKMK LDK.

3. Visi dan Misi UKMK LPTQ & D
a. Visi
“Membentuk anak didik yang memiliki potensi dari berbagai bidang, antara lain dari bidang sosial, politik, agama, dan budaya,” demikian visinya. guna menghasilkan mahasiswa yang mampu dan siap memberikan kontribusi bagi masyarakat dan menjunjung tinggi nama baik institusi”.
b. Misi
Misi ialah“Dengan memberikan siswa tempat belajar, pendidik dapat membantu mereka mencapai potensinya dan menemukan kemampuan yang mungkin perlu dikembangkan. Ini akan memungkinkan mereka untuk menjadi kompeten dan menerapkan pengetahuan LPTQ & D mereka kepada masyarakat dan masyarakat luas”.
4. Struktur Organisasi UKMK LPTQ & D




Struktur organisasi pada UKMK LPTQ & D dipimpin oleh ketua umum dan wakil ketua umum dibantu oleh sekretaris umum dan bendahara umum. UKMK LPTQ & D memiliki enam departemen, departemen dipimpin oleh ketua departemen, setiap departemen memiliki berbagai divisi untuk membantu departemen melaksanakan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab utama tertentu. Bagan struktur organisasi UKMK LPTQ & D UIN Raden Fatah terlihat pada Bagan 4.1

Struktur Organisasi

UKMK LPTQ & D UIN Raden Fatah Palembang








Bagan 4.1 Struktur Organisasi UKMK LPTQ & D
5. Visi dan Misi UKMK LDK
a. Visi
Visi “Tujuan organisasi dakwah kampus adalah mewujudkan masyarakat kampus yang Islami”.
b. Misi

Misinya ialah “Berpegang pada Al-Qur'an dan As-Sunnah dalam mengembangkan kadernya sebagai agen perubahan yang inovatif dan kreatif, meningkatkan kesadaran seluruh mahasiswa dan fakultas akan nilai menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam di kampus untuk mendukung keunggulan akademik, menjalin ukhuwah Islamiyah dan kerjasama di semua aspek kehidupan intra dan ekstra kampus, dan mengambil bagian aktif dan kreatif dalam semua kegiatan ini.”

6. Struktur Organisasi UKMK LDK



Ketua umum, sekretaris umum, dan bendahara umum merupakan pengurus LDK Raden Fatah. Untuk membantu kinerja departemen dan biro sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, LDK Raden Fatah memiliki lima departemen dan satu biro yang masing-masing dipimpin oleh seorang kepala departemen dan seorang kepala biro. Anda dapat melihat diagram struktur organisasi LDK Raden Fatah di Bagan 4.2

Struktur Organisasi
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Bagan 4.2 Struktur Organisasi UKMK LDK

B. Deskripsi Data Penelitian
1. Identitas Subjek Penelitian 
a. Subjek I 

Ketua Umum UKMK LPTQ & D

Nama



: Dani Hidayat 


Usia



: 24 Tahun

Tempat Tanggal Lahir
: Banyuasin, 25 Desember 1998


Jenis Kelamin

: Laki- laki


Status



: Mahasiswa
b. Subjek II 
Ketua Umum UKMK LDK
     Nama



: Kodratu Hepri


Usia



: 22 Tahun


Tempat Tanggal Lahir
: Pematang Danau, 19 Juli 1999


Jenis Kelamin

: Laki- laki


Status



: Mahasiswa

2. Konflik Organisasi Intra Kampus UKMK LPTQ & D dan UKMK LDK UIN Raden Fatah Palembang
Kedua UKMK LPTQ & D dan UKMK LDK bahwa memiliki tujuan yang sama yaitu mengharumkan UIN Raden Fatah Palembang yang  bergerak di bidang keagamaan. 

Berdasarkan observasi tanggal 31 januari 2022 peneliti dilapangan ternyata kedua UKMK ini sering terjadi konflik internal yaitu saling menjatuhkan UKMK satu sama lain, merasa kelembagaannya yang paling benar Semakin lama ini berlangsung, semakin buruk jadinya tidak tercapainya visi dan misi kedua UKMK tersebut. Untuk mengatasi tersebut maka peneliti Menggunakan pendekatan untuk diskusi kelompok terarah (FGD).
Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian kepada ketua dari UKMK LPTQ & D dan UKMK LDK dan juga melakukan wawancara secara mendalam, agar mendapat informasi mengenai perbedaan visi dan misi sehingga adanya munculnya konflik verbal.
a. Gambaran Perbedaan Visi Misi Yang di Anut Oleh Masing Masing Unit Organisasi Intra Kampus di UKMK UIN Raden Fatah Palembang
1. Subjek I


Berdasarkan wawancara kepada Ketua Umum UKMK LPTQ & D’Dani Hidayat’ tanggal 1 Februari 2022 beberapa faktor pendukung dalam proses penelitian konflik yang terjadi diantara organisasi intra kampus ini terkhususnya UKMK LPTQ & D dan UKMK LDK diantaranya sebagai berikut :

Tabel 4.1 
Hasil wawancara dengan subjek ‘ Dani Hidayat’

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakah saudara pernah menjatuhkan UKMK lain?
	Ya pernah tetapi masih dibatas wajar  

	2
	Bagaimana bentuk-bentuk perilaku yang saudara lakukan dalam menjatuhkan UKMK lain itu?
	dengan cara menjelaskan kepada mahasiswa yang ingin bergabung bahwa UKMK-Nyalah yang paling benar diantara UKMK lain

	3.
	Apakah anda pernah melakukan pencemaran nama baik sesama UKMK?
	Ya pernah akan tetapi hanya dalam  lingkup UKMK sendiri

	4
	Bagaimana bentuk pencemaran nama baik yang sering anggota anda lakukan?
	dengan cara membenarkan kepada mahasiswa bahwa UKMK-Nyalah yang paling benar diantara yang lain

	5
	Apakah anda merasa kualitas UKMK anda yang paling hebat?
	Ya tentu saja

	6
	Apa bentuk dari kehebatanya UKMK saudara?
	Kami menciptakan kader-kader terbaik setelah mereka lulus kuliah

	7.
	Apakah menurut saudara  UKMK lain itu tidak hebat?
	Tidak terlalu hebat, atau kehebatanya tidak lebih dari UKMK kami

	8
	Apa alasanya anda menyatakan bahwa UKMK lain tidak hebat?
	Karena menurut saya UKMK lain tidak mempersiapkan kadernya untuk terjun langsung kemasyarakat

	9
	Apakah saudara pernah menjelekkan UKMK lain untuk mendapatkan banyak anggota?
	Ya pernah untuk menarik perhatian mahasiswa untuk ikut bergabung bersama UKMK kami

	10
	Bagaimana cara anda menjelekan  UKMK lain?
	dengan cara menjelaskan kepada mahasiswa yang ingin bergabung bahwa UKMK-Nyalah yang paling benar diantara UKMK lain

	11
	Apakah saudara melakukan cara tidak benar dalam mengambil simpati maba?
	Iya pernah seperti yang sudah saya sampaikan diawal saya membenarkan UKMK saya dari pada  UKMK lain 

	12
	Bagaimana cara saudara mengambil simpati maba?
	Dengan cara menjelaskan bahwa kami akan melaksanakan langsung dalam kegiatan safari romadhon 

	13
	Apakah menurut saudara penerapan pembelajaraan keagaamaan UKMK anda sudah sesuai dengan keagamaan?
	Ya karena pembelajaran UKMK kami tidak menyimpang dari Al-Quran dan Hadist yang berlandaskan terhadap aswaja An-nahdliyah 

	14
	Apa saja bentuk-bentuk pembelajaraan keagamaan yang ada di UKMK anda?
	pembelajaran dakwah, pembelajaran hadroh, pembelajaran Fiqih dan belajar ilmu kemasyarakatan

	15
	Apakah menurut anda ajaran UKMK lain itu salah? 
	Tidak salah akan tetapi dibandingkan dengan UKMK lain tentu saja kami yang paling benar

	16
	Apa alasan anda menyatakan bahwa pembelajaran UKMK lain salah? 
	Saya tidak menyatakan salah tetapi menurut saya pembelajaran UKMK kami lah yang paling benar


2. Subjek II




Berdasarkan wawancara kepada Ketua Umum LDK ‘Kodratu Hepri’ tanggal 2 januari 2022 beberapa faktor pendukung dalam proses penelitian konflik yang terjadi diantara organisasi intra kampus ini terkhususnya UKMK LPTQ & D dan UKMK LDK diantaranya sebagai berikut :

Tabel 4.2 
Hasil wawancara dengan subjek ‘ Kodratu Hepri ’

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakah saudara pernah menjatuhkan UKMK lain?
	Ya pernah 

	2
	Bagaimana bentuk-bentuk perilaku yang saudara lakukan dalam menjatuhkan UKMK lain itu?
	Dengan cara menghasut mahasiswa agar mau bergabung bersama UKMK LDK

	3.
	Apakah anda pernah melakukan pencemaran nama baik sesama UKMK?
	Pernah hanya saja dalam lbentuk guyonan

	4
	Bagaimana bentuk pencemaran nama baik yang sering anggota anda lakukan?
	Dengan cara guyonan dengan anggota UKMK lain

	5
	Apakah anda merasa kualitas UKMK anda yang paling hebat?
	Ya pasti 

	6
	Apa bentuk dari kehebatanya UKMK saudara?
	Kami sering memenangkan lomba-lomba tingkat kampus maupun luar kampus

	7.
	Apakah menurut saudara  UKMK lain itu tidak hebat?
	Ya hebat, tapi lebih hebat kami

	8
	Apa alasanya anda menyatakan bahwa UKMK lain tidak hebat?
	Karena UKMK lain terlalu memikirkan polotik kampus dari pada memikirkan Visi Misi-Nya sendiri

	9
	Apakah saudara pernah menjelekkan UKMK lain untuk mendapatkan banyak anggota?
	Ya hanya saja untuk kepentingan mengambil perhatian mahasiswa untuk bergabung dengan UKMK kami

	10
	Bagaimana cara anda menjelekan  UKMK lain?
	Dengan cara menghasut mahasiswa membenarkan hanya UKMK kami yang paling benar

	11
	Apakah saudara melakukan cara tidak benar dalam mengambil simpati maba?
	Dengan cara menghasut maba agar mau bergabung bersama UKMK LDK

	12
	Bagaimana cara saudara mengambil simpati maba?
	Seperti yang saya jelaskan pertama bahwa kami mengambil simpati maba dengan cara membenarkan UKMK kami yang paling benar dibandingkan UKMK lain

	13
	Apakah menurut saudara penerapan pembelajaraan keagaamaan UKMK anda sudah sesuai dengan keagamaan?
	Ya kami berlandaskan Al-Quran dan Hadist

	14
	Apa saja bentuk-bentuk pembelajaraan keagamaan yang ada di UKMK anda?
	Adanya dakwah, menyampaikan kebenaran menurut Al-Quran dan Hadist kepada orang lain

	15
	Apakah menurut anda ajaran UKMK lain itu salah? 
	Tidak salah akan tetapi dibandingkan dengan UKMK kami tentu saja kami yang paling benar

	16
	Apa alasan anda menyatakan bahwa pembelajaran UKMK lain salah? 
	Saya tidak menyatakan salah tetapi menurut saya pembelajaran UKMK kami lah yang paling benar




Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kedua UKMK diatas sama-sama ada maksud untuk melakukan atau terpikir menjatuhkan UKMK lain, dalam bentuk mencemarkan nama baik sesama UKMK. Hal ini dilakukan atas dasar untuk memajukan organisasinya, merasa paling hebat, ingin mengambil simpati maba agar maba ingin begabung dalam UKMK-Nya, merasa pembelajaran keagamaanya paling benar sehingga menjatuhkan sesama organisasi. 



Akan tetapi kedua UKMK diatas mempunyai cara berbeda untuk saling menjatuhkan, UKMK LPTQ & D dengan cara menjelaskan kepada mahasiswa bahwa UKMK-Nyalah yang paling benar diantara UKMK yang lain, sedangkan UKMK LDK dengan cara menghasut mahasiswa agar mau bergabung bersama UKMK LDK,  pencemaran nama baik juga sama-sama dilakukan kedua UKMK diatas akan tetapi masih dalam batas wajar yang satu dengan cara guyonan, dan yang satunya hanya dalam ruang lingkup UKMK sendiri. Berdasarkan hasil wawancara diatas kedua UKMK ini juga mempunyai perbedaan dalam bidang bentuk pembelajaram keagamaan sehingga mereka sama-sama membenarkan pembelajaran keagamaan UKMK-Nya tetapi sama-sama berlandaskan AL-Quran dan Hadist, hanya saja pembelajarannya yang berbeda. Pembelajaran keagamaan UKMK LPTQ & D tidak menyimpang dari AL-Quran dan Hadist yang berlandaskan terhadap aswaja An-nahdliyah bentuk dari pembelajaran keagamaanya pembelajaran dakwah, hadroh, fiqih dan belajar ilmu kemasyarakatan. Sedangkan pembelajaran keagamaan UKMK LDK  juga berdasarkan Al-Quran dan Hadist  namun bentuk-bentuk pembelajaran keagamaanya adanya dakwah, menyampaikan kebenaran menurut Al-Quran dan Hadist kepada orang lain.



Konflik yang terjadi diatas  tidak begitu sulit untuk dipahami, karena permasalahan diatas hanya kurangnya komunikasi sehingga munculnya konflik kesalah pahaman, berlomba-lomba untuk memajukan organisasinya  merasa paling hebat sehingga menjatuhkan sesama organisasi. Hal ini dapat diatasi Menggunakan instruksi pendekatan diskusi kelompok fokus (FGD) untuk konseling kelompok pada kesempatan ini seluruh anggota dapat menceritakan permasalahannya dengan terbuka.

C. Penerapan Proses Bimbingan Konseling Dengan Menggunakan Teknik 
Focus Grup Discussion (FGD) Untuk Mengatasi Perbedaan Visi Misi Organisasi Intra Kampus di UKMK UIN Raden Fatah.

Penerapan proses bimbingan konseling Metode Focus Group Discussion (FGD) akan digunakan, dan tanggalnya adalah 3 Februari 2022 kedua UKMK LPTQ & D dan UKMK LDK di undang untuk berdiskusi terkait konflik yang terjadi, yang diwakili oleh 3 anggota per UKMK.
Adapun penerapan proses Saran konseling kelompok berbasis teknik Focus Group Discussion (FGD) di bab sebelumnya bahwa teknik Focus Group Discussion (FGD) mempunyai 3 tahapan, diantaranya :

1. Tahap 1 (Persiapan )

Agar Focus Group Discussion (FGD) berjalan dengan lancar, maka hal yang pertama dilakukan iyalah Di sini, peneliti menyiapkan ruangan di gedung dakwah agar umat dapat beraktifitas seefektif mungkin. Saya Uin Raden Fatah Palembang. Siapkan alat dan media yang akan digunakan dalam diskusi. Mulailah dialog santai dengan orang-orang yang dapat membantu Anda membangun kepercayaan sebelum menghubungi para peserta.

2. Tahap II (Pembukaan) 

Hal pertama yang dilakukan Panduan diskusi dimulai dengan memberikan informasi latar belakang dan menguraikan tujuan, sasaran, dan proses pertemuan.. Dalam diskusi ini diwakili 3 orang per UKMK dan diadakan pertemuan 1 kali dengan durasi 30 menit. Menyampaikan pidato, mereka menekankan pentingnya kehadiran mereka di sini, selanjutnya perkenalan diri fasilator dan semua peserta. Materi menjelaskan pengertian umum dari Focus Group Discussion (FGD), membahas perbedaan visi misi menyatakan bahwa sangat penting untuk mempertimbangkan pendapat semua orang. Lalu memulai mengajukan pertanyaan di luar topik atau luas pada pertemuan yang tidak ada hubungannya dengan masalah yang sedang dihadapi. Setelah prosedur selesai, mulailah mengarahkan pertanyaan dengan menggunakan referensi panduan yang tersedia.

3. Tahap III (Penutup)

Setelah selesai semua penyampaian atau pengajuan pertanyaan lalu menyampaikan kesimpulan dari diskusi, bahwasanya permasalahan yang ada hanya kurangnya komunikasi antara kedua UKMK tersebut. maka terima kasih dan tegaskan kembali bahwa hasilnya sangat membantu dan akan digunakan sebagai masukan perencanaan sebelum menanyakan kembali jika ada ide atau perubahan. mengharumkan nama baik UIN Raden Fatahg Palembang dan berharap tidak adanya lagi perselisihan antara kedua UKMK tersebut sehingga bersatu. Memajukan organisasi UKMKnya dengan cara tanpa menjatuhkan satu sama lain.

D. Pembahasan
1. Gambaran Perbedaan Visi Misi Yang di Anut Oleh Masing Masing Unit Organisasi Intra Kampus  di UKMK UIN Raden Fatah Palembang
Hal ini sejalan Gibson dkk. mengklaim bahwa kontak yang saling bergantung dapat mendorong kerjasama dan mendorong konflik. Ini terjadi ketika setiap komponen organisasi bekerja secara independen dari yang lain untuk mencapai tujuan atau kepentingannya sendiri.
Data dari wawancara informan/sumber penelitian digunakan untuk membuat yang pertama saling menjatuhkan sesama UKMK, Yang kedua merasa bahwa UKMK-Nyalah yang paling benar, saling mengambil simpati dengan maba dengan menjelek-jelekan UKMK lain, merasa paling benar dengan penerapan pembelajaran keagamaan. Hasil wawancara dan observasi mengungkapkan hal tersebut. 

Dengan demikian, dapat dikatakan demikian kedua UKMK tersebut mempunyai kesalahpahaman sehingga munculnya konflik saling menjatuhkan satu sama lain hal ini dapat diatasi Menggunakan pendekatan untuk Focus Group Discussion (FGD) dan pengarahan kelompok).
2. Proses Bimbingan Konseling Dengan Menggunakan Teknik Focus Group Discussion (FGD) Untuk Mengatasi Perbedaan Visi Misi Organisasi Intra Kampus di UKMK UIN Raden Fatah Palembang


Hal ini sependapat dengan penilaian Irwanto. Focus Group Discussion (FGD) adalah pendekatan metodis untuk mengumpulkan fakta dan data. Definisi Focused Group Discussion (FGD). Dengan demikian, Focus Group Discussion (FGD) adalah praktik menggunakan percakapan kelompok untuk mengumpulkan data dan informasi secara metodis tentang subjek yang sangat spesifik.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai proses mempraktekkan nasehat konseling kelompok dengan menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD) dalam membantu mengatasi permasalahan perbedaan Visi Misi Organisasi intra kampus bahwasannya pelaksanaan bimbingan konseling kelompok sangat efektif dilakukan, juga membantu mahasiswa dalam penyelesaian masalah yang dialami karena masih banyak mahasiswa yang tidak mau menceritakan permahasalahannya karena malu akan distigma negatif oleh lingkungannya.
Dengan teknik ini dapat memecahkan konflik permasalahan yang ada terhadap UKMK sehingga munculnya keterbukaan sesama UKMK serta saling bertukar pendapat untuk mendapatkan solusi yang terbaik. 

Evaluasi dari diskusi kelompok Focus Group Discussion (FGD) dari kedua UKMK tersebut. Tidak adanya lagi saling menjatuhkan sesame UKMK, sama-sama mengharumkan nama baik UIN Raden Fatah Palembang, sama-sama mensosialisasikan tanpa menjelekan UKMK lain, serta saling bertukar pendapat dalam penerapan pembelajaran keagamaan. 

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

berdasarkan temuan dari studi tentang layanan konseling dan bimbingan menggunakan teknik Focus Group Discussion (FGD) untuk mengatasi konflik organisasi intra kampus di UKMK Itu terbukti dari UIN Raden Fatah Palembang: 
1. Gambaran perbedaan visi misi yang dianut oleh masing-masing unit 
organisasi intra kampus di UKMK UIN Raden Fatah Palembang. Menggunakan informasi dari wawancara nara sumber/informan penelitian, yang pertama saling menjatuhkan sesama UKMK, Yang kedua merasa bahwa UKMK-Nyalah yang paling benar, saling mengambil simpati dengan maba dengan menjelek-jelekan UKMK lain, merasa paling benar dengan penerapan pembelajaran keagamaan. Hal ini ditemui berdasarkan temuan observasi dan wawancara Dengan demikian, dapat dikatakan demikian kedua UKMK tersebut mempunyai kesalah pahaman sehingga munculnya konflik saling menjatuhkan satu sama lain hal ini dapat diatasi menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD), dengan pengarahan kelompok.
2. Proses menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD), saran konseling untuk mengatasi perbedaan visi misi organisasi intra kampus di UKMK UIN Raden Fatah Palembang. Berdasarkan temuan kajian penggunaan bantuan konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan Focus Group Discussion (FGD) dalam 

3. membantu mengatasi permasalahan perbedaan Visi Misi Organisasi intra kampus bahwasannya pelaksanaan bimbingan konseling kelompok sangat efektif dilakukan, juga membantu mahasiswa dalam penyelesaian masalah yang dialami karena masih banyak mahasiswa yang tidak mau menceritakan permahasalahannya karena malu akan distigma negatif oleh lingkungannya. Dengan teknik ini dapat memecahkan konflik permasalahan yang ada terhadap UKMK sehingga munculnya keterbukaan sesama UKMK serta saling bertukar pendapat untuk mendapatkan solusi yang terbaik.

Ada tiga teknik yang digunakan dalam Focus Group Discussion (FGD) itu sendiri, diantaranya:
1. Persiapan atau Latihan
2. Pembukaan
3. Penutupan

B. Saran

Peneliti dapat memberikan rekomendasi berikut kepada kelompok UKMK di kampus maupun kepada peneliti lainnya:
1. Agar semua UKMK intra kampus UIN Raden Fatah Palembang dapat bersatu saling rangkul, dapat bekerja sama tanpa adanya saling menjatuhkan UKMK  satu sama lain dan terlibat dalam diskusi mendalam penerapan pembelajaran keagamaan. Agar tidak munculnya lagi kesalapahaman antara UKMK intra kampus.
2. Temuan penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh peneliti selanjutnya dalam konteks yang lebih luas, menjadikan penelitian ini sebagai referensi.. 
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